TANTANGAN DAN PELUANG PENGEMBANGAN MATAKULIAH KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN DI ERA DISRUPSI DARI PERSPEKTIF CALON GURU BIOLOGI by Fitriyati, Umi et al.
Jurnal  Pendidikan  Biologi 
Universitas Negeri Malang, Jawa Timur, Indonesia 
 
p-ISSN 2085-6873 | e-ISSN 2540-9271 
Edisi Februari 2021, Volume 12, Nomor 2, pp 90-98 
 
  
          http://journal2.um.ac.id/index.php/jpb                                                            jpb.journal@um.ac.id 
 
TANTANGAN DAN PELUANG PENGEMBANGAN MATAKULIAH 
KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN DI ERA DISRUPSI DARI PERSPEKTIF 
CALON GURU BIOLOGI  
Umi Fitriyati1*, Rifka Fachrunnisa1, Wachidah Hayuana1  
1 Universitas Negeri Malang, Jl. Semarang No. 5, Malang, Jawa Timur  











Matakuliah Keanekaragaman Tumbuhan (KT) memainkan peran penting untuk membekali mahasiswa mempelajari 
prinsip taksonomi. Taksonomi merupakan salah satu upaya konservasi. Di era disrupsi seperti saat ini, konservasi 
merupakan masalah global yang mendesak. Namun, banyak penelitian yang melaporkan bahwa matakuliah KT sulit 
dipelajari, sehingga mahasiswa menjadi tidak tertarik untuk belajar. Penelitian ini ditujukan untuk mengeksplorasi minat 
melalui persepsi mahasiswa calon guru biologi tentang tantangan yang terjadi selama perkuliahan KT berlangsung, serta 
solusi yang dapat digunakan untuk mengembangakan matakuliah KT. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa reflective essay yang dianalisis menggunakan analisis 
tematik. Hasil eksplorasi persepsi mahasiswa calon guru biologi berupa tantangan dan peluang selama mengikuti 
perkuliahan KT. Tantangan yang dialami terangkum dalam empat tema: kesulitan pemahaman materi; keterbatasan 
media pembelajaran; metode pembelajaran kurang efektif; serta kesulitan management waktu. Peluang untuk 
mengembangkan matakuliah KT terangkum dalam empat tema besar: penguatan materi; optimalisasi media 
pembelajaran; optimalisasi metode pembelajaran; dan optimalisasi kegiatan praktikum.  
 
Kata Kunci : keanekaragaman tumbuhan, era disrupsi 
 
 
Plant Diversity course (in Bahasa Keanekagaraman Tumbuhan) plays an essential role in facilitating students to learn 
taxonomic principles. Taxonomy is one of the conservation efforts. In this disruptive era, conservation is an urgent global 
problem. However, many studies have reported that this course is difficult to study, so that students are not interested 
in studying. This study is aimed at exploring interest through the perceptions of prospective biology teacher students 
about the challenges that emerge during KT course, as well as solutions that can be used to improve KT course. The 
research method used is qualitative research methods. The data collection technique was a reflective essay which  then 
was analyzed using thematic analysis. The results of an exploration of the perceptions of biology teacher candidate 
students in confronting challenges and opportunities during KT course. The challenges experienced are summarized in 
four themes: difficulties in understanding the material; limited learning media; less effective learning methods; as well 
as time management difficulties. Meanwhile, the opportunities to develop KT course are also summarized in four major 
themes: strengthening material; optimization of learning media; optimization of learning methods; and optimization of 
practicum activities.  
Keywords : plant diversity, disruptive era 
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Tumbuhan memainkan peran penting dan peran aktif dalam ekosistem seperti simbiosis, 
parasistisme, dan alelopati. Matakuliah Keanekaragaman Tumbuhan membekali mahasiswa untuk 
mempelajari prinsip taksonomi, tatanan, dasar klasifikasi, serta struktur tubuh tumbuhan lumut, 
tumbuhan paku, serta tumbuhan berbiji. Mempelajari taksonomi merupakan salah satu upaya 
konservasi, karena perlindungan spesies dimulai dengan memberikan nama yang benar pada makhluk 
hidup (Thomas and Fellowes, 2017). Di era disrupsi ini, konservasi merupakan masalah global yang 
mendesak, dan keanekaragaman hayati tetap menjadi konsep fundamental dalam pengajaran biologi 
(Jäkel, 2014). Bahkan konservasi alam dan lingkungan dimasukkan ke dalam program Pendidikan yang 
berfokus pada Pendidikan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Education 
(SDE) (Rasyid, 2011).  
Namun, pentingnya mempelajari matakuliah ini, tidak sejalan dengan fakta yang ada. Banyak 
penelitian (Santiago, 2017; Jäkel, 2011; Pettit, et al., 2014; Faria, et al., 2011) yang melaporkan bahwa 
matakuliah Keanekaragaman Tumbuhan merupakan matakuliah yang sulit untuk dipelajari. Beberapa 
mahasiswa bahkan menganggap bahwa cabang ilmu biologi ini tidak bermanfaat untuk dipelajari 
(Santos, 2017). Anggapan lain menyatakan bahwa materinya cenderung hanya untuk menghafal 
(Bingolbali, et al., 2011; Hinneh, 2017), materi buku teks kurang kontekstual, serta terlalu banyak 
terminologi atau spesifikasi fenomena (Santos, 2017). Selain itu, metode pembelajaran dan strategi 
yang digunakan masih konvensional (Jeronen, et al., 2016; Yli-Panula, et al., 2017). 
Banyaknya permasalahan di atas memiliki dampak kesulitan belajar pada  mahasiswa terhadap 
matakuliah tersebut. Kesulitan belajar dapat menyebabkan mahasiswa menjadi tidak tertarik untuk 
belajar (Alivernini, 2012; Husamah, dkk. 2018). Minat belajar sangat berpengaruh dalam sebuah 
proses pembelajaran. Jika mahasiswa tidak memiliki minat, maka mahasiswa tidak dapat belajar 
dengan baik karena tidak adanya daya tarik ke pembelajaran (Jäkel, 2014; Serafin 2016; Kahsdan & 
Silvia, 2008). Mahasiswa yang memiliki minat belajar yang tinggi akan menimbulkan rasa ingin tahu 
selama proses pembelajaran (Ates &Saylan , 2015; Erinosho, 2013; Schnittka & Bell, 2009). 
Penelitian mengenai minat mahasiswa khususnya calon guru mengenai materi keanekaragaman 
tumbuhan saat ini belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, studi yang dilakukan dalam penelitian ini 
ditujukan untuk mengeksplorasi minat melalui persepsi mahasiswa calon guru biologi tentang 
tantangan yang terjadi selama perkuliahan Keanekaragaman Tumbuhan berlangsung, serta solusi 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 
minat belajar mahasiswa terhadap matakuliah Keanekaragaman Tumbuhan.  
 
METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode yang 
digunakan untuk meneliti pada subyek  yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2017). Penelitian ini 
dilaksanakan di Universitas Negeri Malang. Subyek penelitian yaitu mahasiswa calon guru biologi Prodi 
Pendidikan Biologi angkatan 2017. 
Teknik pengumpulan data berupa reflective essay yang ditulis oleh mahasiswa calon guru biologi 
di akhir semester perrkuliahan. Reflective essay merupakan sebuah tulisan yang menuntut penulisnya 
untuk menulis tentang aktivitas dan perasaan penulis selama pelajaran tertentu. Penggunaan 
reflective essay adalah untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa calon guru biologi tentang 
tantangan yang terjadi selama perkuliahan berlangsung, serta solusi yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan minat terhadap matakuliah Keanekaragaman Tumbuhan. 
Penentuan informan penelitian menggunakan teknik sampling purposive. Teknik sampling ini memilih 
informan sesuai dengan kriteria dan kebutuhan penelitian. Analisis data kualitatif yang dilakukan 
dalam menganalisis konten reflective essay adalah dengan menggunakan analisis tematik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil eksplorasi persepsi mahasiswa calon guru biologi mengungkapkan beberapa tantangan 
yang dialami selama pembelajaran serta peluang yang dapat digunakan sebagai solusi dalam 
mengatasi tantangan tersebut guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan minat belajar terhadap 
matakuliah Keanekaragaman Tumbuhan.  
Tantangan Pembelajaran pada Matakuliah Keanekaragaman Tumbuhan 
Tantangan yang dialami selama mengikuti perkuliahan Keanekaragaman tumbuhan dari 
perspektif calon guru biologi terangkum dalam empat tema: kesulitan pemahaman materi; 
keterbatasan media pembelajaran; metode pembelajaran kurang efektif; serta kesulitan management 
waktu. Empat tema tersebut dijabarkan sebagai berikut.  
Kesulitan Pemahaman Materi  
Berdasarkan data yang diperoleh dari reflective essay, terdapat beberapa kesulitan yang dialami 
selama perkulihan berlangsung.  
”Kesulitan yang saya rasakan pada perkuliahan ini yaitu dengan adanya buku yang 
sebenarnya sudah mencangkup semua bab pada mata kuliah ini, tetapi menurut saya isi 
dari buku tersebut masih agak sulit dipahami “ 
Buku merupakan salah satu media yang penting dalam pembelajaran. Materi di dalam buku ajar 
yang kurang kontekstual akan menyulitkan mahasiswa dalam memahami materi dalam buku tersebut 
(Sangam & Jesiek, 2014). 
“Kesulitan ada pada pemahaman saya, saya susah memahami jika hanya materi yang 
diberikan, untuk memahami tumbuhan bagi saya, saya memerlukan pengamatan 
langsung agar saya lebih paham “  
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa salah satu penyebab mahasiswa sulit memahami 
materi yaitu karena materi yang diberikan oleh dosen terlalu konseptual, sehingga materi dirasa 
terlalu abstrak. Meskipun kemampuan kognitif  mahasiswa calon guru telah sampai pada tahapan 
abstraksi kompleks, penyampaian materi keanekaragaman dengan banyak istilah abstrak dapat 
meningkatkan beban kognitif siswa. Sebagai solusinya, pengamatan secara langsung sangat 
dibutuhkan oleh mahasiswa agar mahasiswa memiliki gambaran yang utuh mengenai materi yang 
sedang dipelajari. Hal ini diperkuat dengan pernyataan mahasiswa lain. 
“Saya sulit memahami materi tumbuhan biji tertutup dan terbuka dikarenakan tidak 
melakukan praktikum”  
Dengan karakteristiknya yang mempelajari ilmu mengenai kompleksitas mahkluk hidup, setiap 
mata kuliah biologi membutuhkan kegiatan lab atau praktikum untuk dapat memberikan pengalaman 
langsung kepada mahasiswa. Dalam hal ini, alasan mahasiswa calon guru biologi tidak dapat 
melakukan kegiatan praktikum karena adanya masa pandemi yang mengharuskan mahasiswa belajar 
dari rumah. Dengan tidak melakukan pengamatan anatomi tumbuhan secara langsung, maka 
mahasiswa tidak dapat melihat secara nyata tumbuhan yang telah dipelajari. Komunikasi jarak jauh 
juga menjadi salah satu penyebab sulitnya mahasiswa memahami materi. 
“Komunikasi jarak jauh yang dilakukan dalam membahas materi menurut saya tidak 
efektif ” 
Keterbatasan Media Pembelajaran 
Keterbatasan media pembelajaran merupakan tantangan yang juga dialami oleh mahasiswa 
selama perkuliahan berlangsung. Media pembelajaran merupakan hal yang penting dalam 
pembelajaran. Salah satu fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang 
bertujuan untuk memotivasi, mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang diatur dan 
diciptakan oleh pengajar (Rohani, 2018). Media pembelajaran yang digunakan pada matakuliah 
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Keanekaragan Tumbuhan berupa buku materi baik cetak maupun non cetak, alat dan bahan 
praktikum, serta media pembelajaran jarak jauh. Baik buku cetak maupun non cetak yang digunakan, 
tidak semuanya menggunakan bahasa pengantar Indonesia, ada beberapa yang menggunakan Bahasa 
Inggris. Ternyata, bahasa pengantar dalam buku menjadi tantangan selama pembelajaran.  
“Kesulitan yang saya dapatkan pada pembelajaran matakuliah ini adalah saya 
menjumpai pada salah satu buku materi matakuliah ini yang memiliki Bahasa Inggris yang 
cukup sulit ” 
Kendala bahasa dapat berasal dari kemampuan berbahasa inggris mahasiswa itu sendiri, maupun 
banyaknya terminologi atau bahasa ilmiah dalam biologi menyebabkan bahasa inggris dalam biologi 
berbeda dengan ilmu lainnya. Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional merupakan bahasa yang 
seharusnya wajib dikuasai oleh seorang pendidik (Leonard, 2015). Oleh karena itu, hal ini menjadi 
tantangan bagi calon guru biologi harus dihadapi untuk menyongsong pendidikan abad 21 yang 
semakin canggih. 
Selain bahasa, keterbatasan jumlah buku cetak juga menjadi tantangan tersendiri bagi 
mahasiswa. Dalam mempelajari taksonomi, tentunya tidak lepas dari kunci determinasi. Kunci 
determinasi yang dimiliki oleh Jurusan Biologi FMIPA UM masih konvensional dan sangat terbatas 
jumlahnya, sehingga mahasiswa harus meminjam ke perpustakaan terlebih dahulu dan harus 
bergantian dengan kelompok lain. 
“Kesulitan literasi karena keterbatasan buku referensi yang harus berbagi dengan 
kelompok lain”  
Kegiatan praktikum mandiri selama pandemi menyebabkan mahasiswa harus melakukan 
praktikum dengan keterbatasan alat dan bahan. 
“Saya kesulitan bekerja dengan baik ketika praktikum mandiri dan mengidentifikasi bahan 
praktikum, sehingga saya harus mencari jawaban di internet ” 
Keterbatasan alat praktikum menyulitkan mahasiswa melakukan pengamatan layaknya di dalam 
laboratorium yang memiliki peralatan praktikum secara lengkap. Selain keterbatasan alat praktikum, 
mahasiswa juga memiliki kesulitan dalam mencari bahan praktikum. 
“ Selain keterbatasan bahan, saya juga mengalami keterbatasan alat untuk mengamati 
tumbuhan berbiji sehingga hanya dapat saya lakukan dengan mengkaji literatur ”  
Metode Pembelajaran yang kurang efektif 
Metode pembelajaran yang tepat sangat diperlukan agar pembelajaran berlangsung secara baik 
dan efektif. Keberhasilan Pendidikan tidak dapat terlepas dari metode pembelajaran yang tepat 
(Murniarti, 2017). Terdapat enam metode pembelajaran modern dan konvensional yakni tutorial, 
ceramah, resistensi, diskusi, kegiatan laboratorium, dan pekerjaan umum (Gagne, 2002). Mata kuliah 
Keanekaragaman Tumbuhan adalah matakuliah yang aktivitas pembelajarannya banyak dilakukan 
dengan praktikum, akan tetapi karena adanya pandemi, maka kegiatan praktikum tidak dapat 
dilakukan di dalam laboratorium.  
“Karena setengah semester perkuliahan dijalankan secara online, sehingga kegiatan 
praktikum kurang terlaksana secara efektif “  
Praktikum merupakan metode pembelajaran yang direkomendasikan untuk pembelajaran sains 
karena mampu mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi sains dan teknologi, 
menumbuhkan sikap ilmiah, serta memperkaya pengalaman peserta didikdengan hal-hal yang bersifat 
realistik dan objektif (Rahayu dan Eliyarti, 2019).  Sehingga, jika praktikum dapat terlaksana dengan 
efektif, maka tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 
Kesulitan Time Management 
Dengan diberlakukannya pembelajaran daring, menyebabkan mahasiwa harus pandai dalam 
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mengatur waktu belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Jianzhong (2010) menyatakan bahwa 
manajemen waktu memiliki peran dalam keberhasilan siswa untuk melakukan pembelajaran daring. 
Manajemen waktu juga memiliki manfaat untuk mahasiswa dalam mencapai tujuan belajar. Akan 
tetapi, disisi lain manajemen waktu sangat sulit dilakukan oleh sebagian mahasiswa. 
” Selama minggu pertama kelas ini, saya kewalahan dengan berapa banyak tugas yang 
harus saya lakukan. Saya harus menyelesaikan tugas pada kelas yang lain yang 
diperlukan, mendefinisikan kembali kata kunci yang dipelajari dalam minggu ini, mencari 
beberapa situs Web, dan praktikum ” 
Adanya peralihan secara mendadak dari perkuliahan luring ke perkuliahan daring menjadi 
tantangan tersendiri bagi mahasiwa dalam manajemen waktu untuk mengerjakan tugas-tugas satu 
matakuliah dengan matakuliah lain. Kesulitan ini juga dipertegas oleh pernyataan mahasiswa lain. 
“Kesulitan yang saya rasakan selama mengikuti perkuliahan dalam satu semester ini 
adalah lebih ke membagi waktu dengan baik karena di semester 4 ini hampir semua mata 
kuliah ada tugas yang harus dikumpulkan setiap minggu dan banyak tugas kelompok yang 
dimiliki” 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa manajemen waktu merupakan tantangan dalam 
pembelajaran secara daring. Banyaknya tugas individu maupun tugas kelompok dari tiap matakuliah 
menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam manajemen waktu. Manajemen waktu yang tidak baik 
dalam kerja kelompok akan mengakibatkan hasil kerja yang tidak maksimal (Jianzhong, 2010).  
Peluang Pengembangan Matakuliah Keanekaragaman Tumbuhan 
Selain mengungkapkan tantangan selama perkuliahan Keanekaragaman Tumbuhan, mahasiswa 
calon guru biologi juga diminta untuk mengungkapkan solusi dari tantangan tersebut sebagai peluang 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan minat belajar KT. Peluang-peluang tersebut 
terangkum dalam empat tema besar: penguatan materi; optimalisasi media pembelajaran; 
optimalisasi metode pembelajaran; dan optimalisasi praktikum.  
Penguatan Materi  
Penguatan materi oleh dosen menjadi salah satu peluang yang dapat digunakan untuk mengatasi 
kesulitan pemahaman materi mahasiswa. Penguatan materi perlu dilakukan, terutama dalam konsep 
biologi.  
“Kenguatan oleh dosen maupun asisten dosen sehingga saya mendapat wawasan 
pengetahuan serta pemahaman yang lebih dalam diri saya mengenai materi yang ada 
dalam matakuliah Keanekaragaman Tumbuhan ” 
Konsep yang dipelajari idealnya bukan dihafalkan akan tetapi dipahami melalui proses ilmiah. 
Sehingga jika terdapat kecenderungan mempelajari bioogi dengan cara menghafal saja dapat 
diprediksi bahwa guru tersebut membelajarkannya secara teoritis (Sudarsiman, 2012). Dengan adanya 
penguatan materi maka peserta didik mampu memahami dengan sendirinya menganai materi yang 
dipelajari.  
“ Penguasaan materi yang dimiliki oleh dosen menjadikan saya lebih mudah paham dalam 
menerima setiap materi yang disampaikan ” 
Meski sudah ada buku yang menjelaskan konsep-konsep pada matakuliah ini, peran dosen masih 
sangat mutlak dibutuhkan oleh mahasiswa (Kubiatko, 2017).  
“Dosen tidak terlalu cepat dalam memberikan materi didalam kelas dan dalam pemberian 
tugas beserta waktu pengumpulan, Ibu sudah menjelaskan secara baik dan jelas sehingga 
saya tidak binggung lagi ketika mendapat jawaban lain dari buku”. 
Pernyataan tersebut mengungkapkan bahwa mahasiswa akan lebih memahami konsep materi 
yang diberikan setelah adanya penguatan dari dosen. Hal tersebut karena ketika dosen menjelaskan 
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mengenai konsep materi yang selama ini dia terima mungkin dari literatur, artikel, dan lainnya peserta 
didik belum memahami sepenuhnya. 
Optimalisasi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran juga merupkan peluang yang dapat dioptimalisasikan sebagai solusi 
terbatasnya media pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat bantu pembelajaran yang 
digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan 
peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar (Hardianto, 2005). Media 
pembelajaran harus difungsikan untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar. Dengan demikian 
semakin menarik media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik akan semakin tinggi pula tingkat 
motivasi belajar mahasiswa (Tafonao, 2018).   
Berdasarkan reflective essay yang telah diisi mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa akan 
mudah belajar jika menggunakan media elektronik, aplikasi pembelajaran, dan buku, sehingga 
mahasiswa dapat belajar secara mandiri mengenai ilmu yang ingin didapatkan (Januarisman, 2016)  
“Pembelajaran sudah menggunakan media elektronik dan buku panduan sehingga 
memudahkan kami dalam belajar, selain itu digunakan aplikasi dalam mengidentifikasi 
tumbuhan membuat saya  belajar hal baru yang sebelumnya belum pernah dipelajari “  
Media pembelajaran elektronik dianggap mahasiswa sebagai hal yang baru untuk dipelajari dan 
memudahkan dalam belajar Keanekaragaman Tumbuhan. 
Optimalisasi Metode Pembelajaran  
Metode pembelajaran sangat berpengaruh untuk menciptakan pembelajaran yang efisien dan 
efektif dalam mewujudkan kualitas pembelajaran (Heinich and Russel, 1990). Oleh karena itu, tenaga 
pendidik membutuhkan kemampuan dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan dalam kelas, ketidaksesuaian metode pembelajaran yang diterapkan dapat menurunkan 
kualitas proses  pembelajaran itu sendiri, dengan demikian maka perbaikan dan peningkatan hasil 
belajar  siswa di sekolah dapat dilaksanakan dengan adanya penggunaan metode pembelajaran yang 
tepat oleh guru (Nasution, 2017). Bagi mahasiswa, metode pembelajaran seperti presentasi dan 
kegiatan praktikum yang meliputi eksplorasi, koleksi dan pengambilan sampel tumbuhan mendorong 
mahasiswa untuk terampil, serta menjadikan materi perkuliahan tidak membosankan. 
“Metode pembelajaran seperti dengan presentasi, mengeksplorasi, mengkoleksi dan 
pengambilan sampel tumbuhan sebagai bahan awetan atau herbarium mendorong 
mahasiswa terampil dan tidak bosan menghadapi materi yang diterima ”  
 Selain presentasi dan praktikum, kegiatan diskusi dan tanya jawab dirasa mahasiswa sangat 
efektif dalam memperoleh ilmu dan memperdalam materi. Dengan metode diskusi, mahasiswa 
menjadi tahu jika ada kesalahan dari pemahaman konsep yang dimiliki selama perkuliahan. Metode 
audiovisual seperti diskusi membuat mahasiswa lebih mudah dalam memahami materi 
Kenekaragaman Tumbuhan. 
“ Metode pembelajaran semua mata kuliah saya lebih suka jika dosen menjelaskan serta 
dengan tanya jawab atau diskusi bersama karena dengan metode demikian ketika ada 
yang salah konsep dari kami bisa dibenarkan serta ketika memahami materi dapat lebih 
mudah karena metode dilakukan secara audiovisual (mendengarkan penjelasan dan 
membaca literatur) ” 
Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa pengoptimalisasian metode 
pembelajaran merupakan hal yang sangat penting agar tujuan pembelajaran tercapai. Metode 
pembelajaran memiliki kedudukan sebagai alat motivasi ekstrinsik sebagai strategi pengajaran dan 
sebagai alat untuk mencapai tujuan (Djamarah dan Zain, 2010).  
Optimalisasi Praktikum  
Kegiatan praktikum merupakan bagian integral dari kegiatan belajar mengajar di Jurusan Biologi, 
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terutama pada matakuliah Kenaekaragaman Tumbuhan. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 
peranan kegiatan praktikum untuk mencapai tujuan pendidikan sains (Rustaman, 2005). Jika ditinjau 
dari perspektif calon guru biologi, kegiatan praktikum sangat menarik dilakukan karena dapat 
mengasah keterampilan baru dalam dirinya. Melakui matakuliah Keanekaragaman Tumbuhan, 
mahasiswa dibekali keterampilan untuk membuat herbarium yang merupakan pengalaman baru bagi 
mahasiswa. 
“Kegiatan membuat herbarium sejujurnya juga menarik dilakukan karena dapat sebagai 
keterampilan baru ” 
Kegiatan praktikum di lingkungan kampus juga dirasa sangat baik karena membuat mahasiswa 
lebih mengenali lingkungan yang ada di sekitarnya. 
“Melakukan praktek di lingkungan kampus lebih baik dilakukan ketimbang pergi kkl ke 
suatu tempat, karena saya rasa lebih baik dimulai dari lingkungan sekitar kita terlebih 
dahulu ” 
Matakuliah Keanekaragaman Tumbuhan menerapkan pembelajaran berbasis lingkungan karena 
memanfaatkan objek organisme yaitu tumbuhan, langsung di lingkungan atau melalui pengawetan. 
Pembelajaran berbasis lingkungan mendukung tercapainya kompetensi dan tujuan pembelajaran 
yang optimal, khususnya matakuliah Keanekaragaman Tumbuhan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Tantangan yang dialami selama mengikuti perkuliahan Keanekaragaman Tumbuhan dari 
perspektif calon guru biologi terangkum dalam empat tema: kesulitan pemahaman materi; 
keterbatasan media pembelajaran; metode pembelajaran kurang efektif; serta kesulitan management 
waktu. Berdasarkan tantangan tersebut, mahasiswa calon guru biologi mengungkapkan solusi sebagai 
peluang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan minat belajar Keanekaragaman Tumbuhan. 
Peluang-peluang tersebut terangkum dalam empat tema besar: penguatan materi; optimalisasi media 
pembelajaran; optimalisasi metode pembelajaran; dan optimalisasi kegiatan praktikum. 
 
Saran 
Tantang dan peluang yang diungkapkan oleh mahasiswa calon guru biologi selama mengikuti 
perkuliahan Keanekaragaman Tumbuhan dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan minat belajar mahasiswa terhadap matakuliah Keanekaragaman 
Tumbuhan.  
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